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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Organisasi merupakan sebuah wadah aspirasi yang mampu menampung 

segala bentuk aspirasi sekumpulan orang yang memiliki tujuan bersama. 

Begitu juga dengan mahasiswa yang berkecimpung dalam organisasi, ia akan 

bekerja untuk organisasinya dan tidak sedikit dari mereka yang pada akhirnya 

mengambil libur dalam jam perkuliahan untuk kepentingan organisasi yang 

mengharuskan mereka pergi ke suatu tempat daerah untuk mengikuti beberapa 

kegiatan dalam bentuk wujud rasa kebertanggungjawabannya pada setiap 

kegiatan yang terdapat di dalam organisasinya, mau tidak mau mereka harus 

rela meninggalkan segala kegiatan perkuliahan untuk beberapa hari. Hingga 

akhirnya, ada beberapa mata kuliah yang tidak bisa mereka ikuti bahkan ada 

juga sebagian dari aktifis mahasiswa yang harus meninggalkan kampus untuk 

kepentingan organisasi pada waktu Ujian Tengah Semester ataupun Ujian 

Akhir Semester. 

Organisasi merupakan suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan 

mencapai tujuan bersama atau tujuan umum (Muhammad, 2014 : 23). 

Kemudian pendekatan objektif mengatakan bahwa sebuah organisasi adalah 

sesuatu yang bersifat fisik dan konkret, dan merupakan sebuah struktur dengan 

batas-batas yang pasti. Sementara pendekatan subjektif memandang organisasi 

sebagai kegiatan atau proses yang dilakukan orang-orang (Faules, 2006 : 11).  
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Organisasi memiliki peran dalam character strength (kekuatan 

karakter) mahasiswa. Dalam keaktifan berorganisasi maupun berperstasi dalam 

bidang pendidikan pada perkuliahan mahasiswa akan ditempa untuk menjadi 

manusia yang berkarakter. Berkecimpung ke dalam dunia organisasi bagi 

mahasiswa ini tidak hanya sekedar untuk mencari nama, eksis atau 

mempraktikkan kemampuan atau softskill-nya dalam organisasi. Melainkan 

untuk mengetahui seperti apakah karakter mahasiswa tersebut dalam 

menjalankan organisasinya. Tidak hanya sebatas menjalankan organisasi saja, 

tetapi mahasiswa juga dituntut untuk tetap berhasil dalam dunia akademisnya. 

Karena adanya mahasiswa yang mengikut sertakan dirinya dalam organisasi, 

mereka lalai dalam menjalankan kuliahnya. Dengan adanya aktivitas selain 

menuntut ilmu pengetahuan di kampus yaitu kegiatan terkait organisasi yang 

memiliki target untuk segera menuntaskannya, tentunya akan mengganggu 

pikiran yang berdampak pada stress bagi mahasiswa, belum lagi adanya tugas-

tugas perkuliahan yang juga harus diselesaikan dalam jangka waktu yang 

bersamaan dengan tugas organisasi.  

Mahasiswa yang berhasil mempertahankan nilainya serta tetap eksis 

dan berkarya dalam organisasi, tentunya tidak mudah. Mahasiswa harus 

memiliki character strength yang mampu menjadi pemicu mahasiswa untuk 

mempertahankan prestasinya dan tetap konsisten dengan organisasinya. 

Berbagai macam hal yang menuntun mereka untuk melakukan itu semua, 

seperti adanya dukungan baik dari keluarga, teman, lingkungan dan lainnya. 
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Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dengan yang lain. American Heritage Dictionary of 

the English Language 4
th

 edition mendefinisikan karakter sebagai gabungan 

antara kualitas dan ciri-ciri yang membedakan seseorang, kelompok atau 

sesuatu dengan yang lain (Hariyanto, 2016 : 42). 

Karakter yang terbentuk untuk tetap bertahan pada mahasiswa harus di 

pertahankan dengan adanya kekuatan dari karakter tersebut. Character strength 

adalah proses atau mekanisme faktor psikologis yang menentukan kebajikan. 

Mereka distinisikan rute untuk menampilkan satu atau lainnya kebajikan. 

Character strength adalah subset dari sifat kepribadian dimana kita 

menempatkan nilai moral (Lopez, 2009 : 135). 

Studi tentang character strength dalam psikologi positif di mulai pada 

tahun 1999 ketika sekelompok ilmuwan inti berkumpul untuk membuat daftar 

tentatif kekuatan manusia, dengan harapan daftar ini akan menjadi dasar 

kerangka umum sifat positif yang lebih umum. Christopher Peterson dan 

Martin Seligman melanjutkan pekerjaan ini, menguraikan daftar awal, 

mempresentasikannya di berbagai konferensi (diskusi), dan 

menyempurnakannya setelah mendapat saran dari peserta konferensi. Di antara 

diskusi tersebut, mereka merancang kerangka kerja untuk mendefinisikan dan 

mengkonseptualisasikan kekuatan. Juga penting adalah survei literatur yang 

ditujukan pada karakter yang baik, mulai dari psikiatri, filsafat pengembangan 

pemuda dan tentu saja psikologi dan pesan yang relevan dengan kebaikan yang 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan budaya populer. Komponen lain 
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dari proyek ini adalah pengembangan cara untuk menilai character strength 

(Lopez, 2009 : 136). 

Peterson & Seligman dalam Fahmi dan Zulmi (2014 : 99) memaparkan 

character strength merupakan salah satu isu yang menarik dalam cakupan 

psikologi positif, character strength merupakan unsur psikologis yang 

membentuk kebajikan. Dengan kata lain, setiap kebajikan terbentuk dari 

beberapa character strength, misalnya kebajikan “kearifan dan pengetahuan” 

terdiri dari character strength kreativitas, keingintahuan, keterbukaan pikiran, 

kecintaan akan belajar, dan perspektif. Apabila seorang individu mempunyai 

satu atau dua character strength dari setiap kebajikan, maka individu tersebut 

dapat disebut mempunyai karakter yang baik. 

Jumlah organisasi di kampus UIN Imam Bonjol Padang dirangkup 

menjadi empat organisasi inti yang terdiri dari HMJ, DEMA, SEMA dan 

UKM. Penelitian ini akan dilakukan kepada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi di UKM UIN Imam Bonjol Padang sebanyak 13 UKM yang 

terdiri dari Tapak Suci, Musik Kampus, Olahraga, Menwa, Tarung Derajat, 

KSI Ulul Albab, Suara Kampus, KSR PMI, Teater, Koperasi Mahasiswa, 

Mapala, Bahasa dan Pramuka. Dengan jumlah anggota yang aktif  kurang lebih 

sekitar 1294 mahasiswa. Dari sekian banyak mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi, hanya ada beberapa mahasiswa yang mampu mendapatkan IPK 

3.50 keatas. 

Peneliti melakukan observasi pada selasa (11/04/2017) subjek MN 

terlihat terburu-buru dari perpustakaan menyusul teman-temannya mengikuti 
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rapat untuk kegiatan Gerakan Mahasiswa Relawan IAIN (GEMARI) yang 

berlangsung pada tanggal 11-15 April, MN yang juga seorang mahasiswi 

semester delapan yang memperoleh IPK 3.79 dan memiliki target untuk 

menyelesaikan proposalnya dalam waktu yang bersamaan dengan kegiatan 

GEMARI. Observasi selanjutnya kepada subjek yang berbeda peneliti lakukan 

pada jum’at (21/04/2017) terlihat OA sibuk mempersiapkan dirinya untuk 

melakukan tes pemilihan anggota Jambore Pemuda Indonesia (JPI) dengan 

mempraktikan dirinya menjadi pembawa acara / MC dan beberapa gerakan tari 

yang akan dilaksanakan pada tanggal 24-27 April, OA merupakan seorang 

mahasiswi semester delapan yang memiliki IPK 3.55.  

Berdasarkan observasi awal ini peneliti menarik kesimpulan bahwa 

pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dan memiliki IPK diatas 3.50 ia 

memiliki rasa bertanggungjawab pada dirinya, baik mengenai hal yang 

berkaitan dengan perkuliahan dan juga organisasi. 

Diperkuat lagi dengan hasil wawancara awal peneliti pada mahasiswa 

aktifis yang bertepatan pada tanggal 28 April 2017 pukul 19.15-19.23 

mengenai bagaimana ia mengimbangi antara kuliah dan organisasi, OA 

mengatakan : 

“Kalo OA memelakukan dan menyeimbangi semuanya seperti antara 

kuliah dan organisasi itu yaa,, dari pengalaman waktu di sekolah dulu, 

udah terbiasa dengan kegiatan yang di sekolah dengan organisasi ,dan 

juga karena rasa keingin tahuan juga, kemudian adanya motivasi, 

bukan cuma dari orang lain tapi juga diri sendiri, dan kalo pun 

masalah kuliah dan perizinan waktu kuliah untuk organisasi untuk 

kuliah yang tertinggal, biasanya OA nanyain ke teman-teman mengenai 

apa pembahasan selama OA gak kuliah, ya pokoknya belajar dari 

pengalaman, karna ingin tahu dan ada juga motivasi” 
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Kemudian dilanjutkan dengan wawancara mengenai nagaimana 

mengatasi kendala dalam mengimbangi organisasi dan kuliah pada subjek MN, 

pada tanggal 02 Mei 2017 pukul 20.54-20.59, MN mengatakan bahwa : 

“Kalo MN rasa kesulitannya itu misalnya, kan MN organisasi bukan 

satu aja ya, kesulitannya kadang pas tugas kuliah banyak adanya rapat 

ato ngumpul itu kadang waktunya bersamaan, jadi pas kayak gitu MN 

harus berusaha membagi waktu, jadi mementing, megutamakan mana 

yang lebih penting dulu, pokoknya membagi waktu dan mementingkan 

tugas yang lebih penting dulu, dan gak suka menghabiskan waktu yang 

dirasa gak penting” 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal peneliti sangat 

tertarik untuk mengangkat judul mengenai character strength (kekuatan 

karakter) ini, karena ada beberapa permasalahan pada mahasiswa yang bukan 

aktivis mereka meraih IPK dibawah 3.00 padahal mereka tidak bergelut dalam 

bidang organisasi, sementara mahasiswa aktifis saja mampu meraih IPK di atas 

3.50 dengan mengendalikan emosi dan membagi pikiran serta waktunya antara 

kuliah dan organisasi. Dan juga tidak menutup kemungkinan bagi mahasiswa 

aktivis memiliki IPK di bawah 3.00 tersebut. Maka peneliti mengangkat judul 

penelitian dalam bentuk karya ilmiah berupa skripsi yaitu “Gambaran 

Character Strength pada Mahasiswa yang Aktif berorganisasi di UKM UIN 

Imam Bonjol Padang” dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

fenomenologi, yang mana penelitian ini peneliti dapatkan sesuai dengan 

fenomena yang ada dengan menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

diidentifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Keaktifan dalam berorganisasi pada mahasiswa berkaitan erat dengan 

penumbuhan karakter. 

2. Mahasiswa yang aktif berorganisisasi di kampus UIN Imam Bonjol 

dihadapkan dengan tuntutan Indeks Prestasi (IP) dan kegiatan organisasi. 

3. Adanya beberapa orang mahasiswa yang aktif berorganisasi yang mampu 

meraih IP diatas 3.50 

C. Rumusan dan Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah di atas, 

maka yang menjadi rumusan  masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana 

gambaran character strength pada mahasiswa aktif berorganisasi di UKM UIN 

Imam Bonjol Padang? 

Berdasarkan fenomena yang ada, maka peneliti mencoba untuk 

membatasi masalah ke beberapa pertanyaan, Agar penelitian ini dapat terarah 

dan tidak keluar dari pokok tujuan yang akan di teliti maka fokus masalahnya 

adalah : 

1. Bagaimana gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek kognitif? 

2. Bagaimana gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek emosi? 
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3. Bagaimana gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek sosioemosional? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang ada, maka yang menjadi tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek kognitif. 

2. Untuk mengetahui gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek emosi. 

3. Untuk mengetahui gambaran character strength pada mahasiswa yang aktif 

berorganisasi ditinjau dari aspek sosioemosional. 

Adapun manfaat yang akan diperoleh oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini  ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Tambahan khazanah keilmuan bagi peneliti sebagai calon sarjana 

Psikologi Islam terkait humanistik dalam psikologi kepribadian dengan 

mengkaji tentang psikologi positif yang berkaitan dengan gambaran 

character strength pada mahasiswa aktif berorganisasi dengan IPK di 

atas 3.5 

b. Tambahan khazanah keilmuan bagi dosen dan mahasiswa yang tertarik 

pada judul ini serta instansi terkait khususnya dalam bidang Psikologi 

Positif. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang bagaimana 

gambaran character strength mahasiswa yang aktif berorganisasi, agar 

mahasiswa aktifis bisa memberikan dan membentuk character strength 

yang positif, sekaligus juga untuk memberikan motivasi bagi mahasiswa 

yang tidak tergabung dalam organisasi untuk lebih bisa menyaingi 

mahasiswa aktifis dalam memperoleh IPK 3.50 ke atas. 

b. Penelitian ini merupakan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan 

yang telah diperoleh selama kuliah. Hasil penelitian ini dapat memenuhi 

salah satu syarat untuk mendapatkan gelar S. Psi (Sarjana Psikologi) di 

Jurusan Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin UIN Imam Bonjol Padang. 

E. Signifikansi dan Keunikan Penelitian 

Signifikansi atau pentingnya penelitian ini dikarenakan sejauh ini, 

peneliti hanya menemukan sedikit penelitian mengenai topik atau masalah ini, 

dan jika telah mengetahui bagaimana gambaran character strength pada 

mahasiswa yang aktif berorganisasi di UKM UIN Imam Bonjol Padang akan 

meningkatkan motivasi dan kualitas SDM mahasiswa untuk sukses dalam 

dunia akademisi dan organisasi. Maka dari itu penelitian ini penting untuk 

dilakukan. 

Keunikan penelitian ini adalah dari sekian banyak jurnal yang telah 

melakukan penelitian mengenai character strength, peneliti terdahulu 

menggunakan metode kuantitatif dalam melakukan penelitian ini dan belum 
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peneliti temukan jurnal yang menggunakan metode kualitatif. Maka dari itu 

peneliti melakukan penelitian mengenai character strength ini melalui metode 

penelitian kualitatif. 

F. Penjelasan Judul 

Agar penelitian ini tidak keluar dari judul yang telah dibuat dalam 

penulisannya maka dengan perlu rasanya memberikan penjelasan : 

Character 

Strength 

Proses atau mekanisme psikologis yang menggambarkan 

kehebatan (Lopez, 2009 : 60) 

Aktif  Ialah giat (bekerja, berusaha) ( Tim Penyusun, 2001: 23) 

Organisasi Merupakan suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan 

mencapai tujuan bersama atau tujuan umum 

(Muhammad, 2014 : 23) 

UKM (Unit 

Kegiatan 

Mahasiswa) 

Adalah wadah aktifitas kemahasiswaan luar kelas untuk 

mengembangkan minat, bakat dan keahlian tertentu. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Unit_Kegiatan_Mahasiswa 

diakses pada tanggal 23/11/2017 pukul 11:22 WIB 

Berdasarkan penjelasan judul di atas, yang penulis maksudkan disini 

adalah gambaran dari character strength mahasiswa yang aktif berorganisasi di 

UKM UIN Imam Bonjol Padang bisa melahirkan nilai-nilai posistif dalam 

dirinya dan memandang baik kehidupannya sehingga mahasiswa yang aktif 

dalam berorganisasi tersebut dapat menyeimbangkan antara perkuliahan dan 

organisasi sehingga mampu meraih IPK 3.50 keatas yang ditinjau dari 

beberapa aspek yaitu aspek kognitif (strength of wisdom and knowledge) aspek 

https://id.wikipedia.org/wiki/Unit_Kegiatan_Mahasiswa%20diakses%20pada%20tanggal%2023/11/2017%20pukul%2011:22
https://id.wikipedia.org/wiki/Unit_Kegiatan_Mahasiswa%20diakses%20pada%20tanggal%2023/11/2017%20pukul%2011:22
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emosi (courage, temperance and transcendence) dan aspek sosioemosional 

(humanity, justice). 

G. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman, karya tulis ini disusun atas 5 (lima) 

BAB, dengan tujuan agar mempunyai suatu susunan yang sistematis, dapat 

memudahkan untuk mengetahui hubungan antara bab yang satu dengan bab 

yang lain sebagai suatu rangkaian yang konsisten. Adapun sistematika yang 

dimaksud adalah :   

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan dan fokus 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, signifikansi dan keunikan 

penelitian, penjelasan judul serta sistematika penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORITIS 

Bab kedua merupakan landasan teoritis yang membahas mengenai 

pengertian character strength, aspek character strength, indikator 

character strength, character strength dalam perspektif islam, 

pengertian aktif organisasi, ciri-ciri aktif organisasi, faktor  yang 

memengaruhi aktif berorganisasi, penelitian relevan dan kerangka 

berpikir. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ketiga merupakan metode penelitian yang berisikan tipe dan 

model penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, sumber data, 
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teknik pengambilan data, teknik analisis data, dan teknik 

penjaminan kesahihan data penelitian. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai hasil dari 

penelitian yang terdiri dari persiapan penelitian, gambaran umm 

subjek, pelaksanaan penelitian, hasil penelitian yaitu deskriptif data 

secara individu dan deskriptif data secara umum, selanjutnya 

pembahasan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab kelima yaitu kesimpulan dari hasil data penelitian dan saran. 


